BAB III
PROGRAM DAN RENCANA KERJA PENGAWAS SEKOLAH

A. Kebijakan dan Strategi
Tabel 8. Kebijakan dan Strategi Pengawas Sekolah
	No
	Kebijakan Pengawasan
	Dasar Kebijakan
	Strategi Pelaksanaan

	1
	Pengawasan berbasis Rapor Pendidikan dan Perencanaan Berbasis Data (PBD).
	PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026; 
PP Nomor 4 Tahun 2022
	Menjadikan Rapor Pendidikan sebagai dasar penyusunan program pengawasan, supervisi akademik dan manajerial, penyusunan rekomendasi, serta evaluasi peningkatan mutu setiap sekolah binaan.

	2
	Penguatan implementasi Kurikulum melalui pembelajaran mendalam (deep learning), pembelajaran berdiferensiasi, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
	Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025
	Melaksanakan supervisi akademik, observasi kelas, coaching guru, lesson study, dan pendampingan implementasi kurikulum sesuai kebutuhan masing-masing sekolah.

	3
	Peningkatan kompetensi pendidik secara berkelanjutan.
	PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026
	Mengembangkan komunitas belajar, KKG, In House Training (IHT), mentoring, coaching, dan praktik baik berdasarkan hasil supervisi akademik.

	4
	Penguatan literasi dan numerasi sebagai prioritas peningkatan mutu pembelajaran.
	PP Nomor 4 Tahun 2022 tentang SNP
	Melakukan supervisi pembelajaran literasi dan numerasi, pendampingan asesmen diagnostik, analisis hasil belajar, serta tindak lanjut pembelajaran remedial dan pengayaan.

	5
	Penguatan kepemimpinan instruksional kepala sekolah.
	PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026
	Coaching kepala sekolah dalam pemanfaatan data mutu, supervisi pembelajaran, pengambilan keputusan berbasis data, serta monitoring tindak lanjut hasil supervisi.

	6
	Optimalisasi asesmen sebagai dasar perbaikan pembelajaran.
	Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025
	Membimbing guru memanfaatkan hasil asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif untuk menyusun pembelajaran yang adaptif sesuai kebutuhan peserta didik.

	7
	Penguatan budaya refleksi dan peningkatan kualitas pembelajaran.
	PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026
	Mendorong refleksi pembelajaran, diskusi praktik baik, supervisi kolaboratif, dan penyusunan rencana tindak lanjut secara berkelanjutan.

	8
	Penguatan tata kelola sekolah berbasis Standar Nasional Pendidikan.
	PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026,
PP Nomor 4 Tahun 2022
	Melaksanakan supervisi manajerial terhadap RKJM, RKAS, pemanfaatan BOS, pemenuhan SNP, pengelolaan sarana prasarana, dan peningkatan layanan pendidikan.

	9
	Penguatan iklim sekolah yang aman, inklusif, setara, dan berkebinekaan.
	PP Nomor 4 Tahun 2022
	Pendampingan penyusunan kebijakan sekolah inklusif, sekolah ramah anak, pencegahan perundungan, penguatan karakter, serta peningkatan partisipasi warga sekolah.

	10
	Pelaksanaan pengawasan diferensiatif sesuai kategori prioritas sekolah binaan.
	PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026
	Sekolah prioritas tinggi memperoleh supervisi intensif dan pendampingan komprehensif, prioritas sedang memperoleh pembinaan berkala, sedangkan sekolah prioritas rendah diarahkan menjadi model praktik baik dan pusat berbagi pengalaman.



Strategi Umum
1. Supervisi Akademik
· Melaksanakan supervisi pembelajaran berbasis kebutuhan sekolah. 
· Melakukan observasi kelas secara sistematis. 
· Memberikan umpan balik melalui coaching dan mentoring. 
· Memastikan implementasi pembelajaran mendalam, berdiferensiasi, dan berpusat pada peserta didik. 
· Memonitor peningkatan literasi, numerasi, karakter, dan kualitas pembelajaran. Data Bab II menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut masih menjadi masalah utama di banyak sekolah binaan. 
2. Supervisi Manajerial
· Pendampingan penyusunan RKJM, RKAS, dan KSP berbasis data. 
· Monitoring pemanfaatan BOS dan sumber daya sekolah. 
· Penguatan kepemimpinan instruksional kepala sekolah. 
· Penguatan budaya mutu melalui siklus SPMI. 
3. Pendampingan Profesional
· Coaching individu kepada kepala sekolah dan guru. 
· Mentoring bagi sekolah prioritas tinggi. 
· Penguatan komunitas GTK. 
· Berbagi praktik baik antar guru dan sekolah. 
· In House Training berdasarkan kebutuhan hasil supervisi. 
4. Monitoring dan Evaluasi
· Monitoring berkala terhadap pelaksanaan tindak lanjut supervisi. 
· Evaluasi pencapaian indikator mutu berdasarkan Rapor Pendidikan. 
· Penyusunan rekomendasi peningkatan mutu. 
· Pendokumentasian praktik baik sebagai model pembelajaran.
5. Strategi Diferensiasi
Tabel 9. Strategi Diferensiasi
	Kategori Prioritas
	Karakteristik
	Strategi

	Prioritas I (Tinggi)
	Banyak indikator masih kategori kurang
	Supervisi akademik dan manajerial intensif, coaching, pendampingan bulanan, monitoring ketat, evaluasi tindak lanjut.

	Prioritas II (Sedang)
	Indikator cukup baik namun masih memerlukan penguatan
	Supervisi berkala, pendampingan implementasi kurikulum, penguatan kompetensi guru, monitoring triwulanan.

	Prioritas III (Rendah)
	Mutu relatif baik
	Monitoring mutu, berbagi praktik baik, menjadi sekolah rujukan, coaching inovasi dan peningkatan berkelanjutan.


Arah Kebijakan Pengawasan Tahun Ajaran 2026/2027
Kebijakan diarahkan untuk:
· meningkatkan mutu pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar peserta didik; 
· memperkuat kompetensi guru dan kepala sekolah melalui supervisi, coaching, dan pengembangan profesional berkelanjutan; 
· mengoptimalkan implementasi Kurikulum dan asesmen sebagai dasar perbaikan pembelajaran; 
· menguatkan tata kelola sekolah melalui perencanaan berbasis data dan pemanfaatan Rapor Pendidikan; 
· memastikan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan dan Standar Pelayanan Minimal Pendidikan secara bertahap; dan
· mewujudkan sekolah yang aman, inklusif, berkebinekaan, berkeadilan gender, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan.
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